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ABSTRAK 

 

 

Diana Safitri,  1208356/2012 : Lekapan Kaitan Irish Sebagai Hiasan Busana 

Pesta. Proyek Akhir, Program Studi D3 Tata Busana, Jurusan 

Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas  Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang 2018. 

 

 Busana pesta adalah busana yang dikenakan untuk kesempatan pesta, pada 

proyek akhir ini penulis menggunakan teknik hias lekapan kaitan irish sebagai 

hiasan busana pesta. Tujuannya adalah untuk menciptakan sebuah inovasi hiasan 

busana pesta dengan lekapan kaitan irish yang diharapkan diminati oleh 

konsumen. 

Busana pesta ini berbentuk gaun dengan model long dress yang 

menggunakan siluet A,  yang dikenakan untuk wanita dewasa umur 20-35 tahun. 

Bahan yang digunakan adalah bahan satin bridal (stretch) sedangkan untuk furing 

menggunakan bahan satin biasa. Untuk hiasan busana menggunakan teknik hias 

lekapan kaitan irish yang terbuat dari benang emas. Pada busana pesta ini terdapat 

sambungan pada bagian pinggang dan diatas siku pada lengan, menggunakan 

garis princess pada bagian badan muka dan belakang. Belahan pada bagian 

belakang menggunakan ritsleting jepang. Bagian leher menggunakan kerah berdiri 

(board) selebar 6 cm. Bagian bawah menggunakan rok lingkaran yang panjangnya 

menyentuh lantai. Lengan menggunakan lengan licin yang memiliki sambungan 3 

cm diatas siku, lengan bagian bawah menggunakan 2 lapis lengan setengah 

lingkaran yang bertingkat, lengan bagian luar lebih panjang 5 cm dari bagian 

dalam, bagian tengah muka pada lapisan luar lengan memiliki belahan. 

Pembuatan busana pesta ini dimulai dari proses membuat desain, 

mengambil ukuran, membuat pola dasar dan pecah pola sesuai desain, 

menggunting dan memindahkan tanda pola, mengait benang emas, menjahit 

busana, melekapkan hiasan dan finishing. Proses pembuatan busana pesta ini 

memerlukan waktu yang cukup lama, serta ketelitian dan kesabaran yang tinggi, 

sehingga hasilnya akan terlihat lebih rapi, indah, menarik, dan sesuai dengan yang 

diharapkan. Karena keunikan dan proses pengerjaannya, sehingga menghasilkan 

busana yang berkualitas tinggi dan diproduksi pada industri busana untuk 

golongan konsumen ekonomi menengah keatas, dengan harga jual produk yang 

tinggi. 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang 

Busana mempunyai banyak variasi bentuk dan model sesuai dengan kesempatan 

dan waktu pemakaiannya, salah satunya adalah busana pesta malam. Menurut 

Ernawati (2008:27)”Busana adalah segala sesuatu yang dipakai mulai dari kepala 

sampai ujung kaki yang memberi kenyamanan dan menampilkan keindahan bagi 

sipemakai’’. Menurut Muliawan (2001:5) “Busana pesta adalah busana yang dipakai 

wanita, pria pada kesempatan pesta dengan pemilihan bahan, model, yang terkesan 

mewah dilengkapi aksesoris sepatu, sandal, topi dan lain-lain”. Selanjutnya 

Kadarsan (1979: 61) mengemukakan “Busana pesta dalam penampilannya lebih 

sempurna bila dibandingkan dengan busana sehari-hari dan nilai keindahannya lebih 

tinggi”. 

Jadi dapat disimpulkan busana pesta adalah busana yang di pakai oleh wanita 

atau pria pada kesempatan pesta yang dalam  penampilannya lebih sempurna bila 

dibandingkan dengan busana sehari - hari dan nilai keindahannya lebih tinggi. 

Hiasan pada busana selain berfungsi untuk memperindah juga dapat 

mempertinggi mutu  dan memberi nilai tambah pada busana tersebut. Pemilihan dan 

penempatan hiasan yang tepat dapat membuat model - model busana yang sederhana 

akan terlihat lebih menarik. Hiasan yang digunakan pada busana bermacam - 

macam, misalnya anyaman pita, macam - macam pita hias dan renda
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macam - macam sulaman, quiting, lekapan, kaitan, smock, bordir, pemberian 

drapery dan sebagainya. Namun dalam pemilihan bahan untuk hiasan harus 

disesuaikan dengan sifat bahan dan mutu bahan utama, karena semuanya  akan 

berpengaruh pada hasil akhir pada busana itu sendiri. Salah satu teknik hias yang 

bisa digunakan yaitu lekapan kaitan iris sebagai hiasan busana pesta. 

Menurut Soemarji (1992:32) “lekapan adalah menghias kain dengan jalan 

menempelkan benda lain di atas kain, seperti  perca kain,  kain tula, benang emas, 

bisban, dan lain-lain. Menurut Yusmerita (1992:32) “ lekapan termasuk suatu teknik 

menghias kain yaitu dengan cara melekatkan sesuatu seperti benang, perca-perca, 

kain tula, manik - manik permata, kaca, dan lain sejenisnya. Jadi dapat disimpulkan 

lekapan adalah teknik menghias kain dengan cara menempelkan benda lain di atas 

kain seperti benang, perca-perca, kain tula, manik-manik permata, kaca, dan lain 

sejenisnya. 

Wildati (1984:43), mengemukakan kaitan yaitu “teknik menjadikan bahan baru 

dan mempergunakan bahan macam-macam benang sesuai benda yang akan dibuat”. 

Idris (2008:2),  menyatakan bahwa crochet atau  hakeln  adalah seni mengaitkan 

benang dengan  menggunakan satu batang pengait (hook). Jadi teknik lekapan yaitu 

teknik menghias busana dengan melekatkan benang menggunakan satu batang 

pengait yang dibentuk sedemikian rupa sehingga menghasilkan hiasan yang 

dilekapkan pada busana. 

Alasan penulis menggunakan teknik lekapan kaitan benang dengan 

menggunakan jarum pentul sebagai media bantu membentuk benang menjadi bentuk 
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hiasan bunga timbul agar hiasan busana terlihat lebih unik dan menarik. Penulis 

sudah melakukan beberapa eksperiman dengan membuat hiasan bunga dengan 

berbagai macam jenis benang misalnya benang katun, benang jagung benang sulam 

(ros), benang woll, benang emas dan  benang polyester. Hasil eksperimen yang 

dihasilkan yaitu : 

1. Benang katun, Bentuk bunga yang dibuat menggunakan benang katun akan 

menghasilkan kaitan yang  kuat dan bentunknya bagus tetapi untuk membuat 

hiasan busana peta benang katun kurang sesuai, karena benang  katun  tidak  

mengkilap dan benang katun lebih sesuai jika dijadikan sebagai hiasan pada 

busana sehari-hari. 

2. Benang jagung memiliki tekstur yang mengkilap, licin dan tidak kuat ketika 

dibuat kaitan tidak terikat kencang sehingga bentuk bunga mudah  lepas ketika 

di tarik. 

3. Benang sulam (ros) benang ini hampir sama dengan benang katun tetapi lebih 

berbulu sehingga tidak sesuai jika dijadikan hiasan busana pesta, 

4. Benangwoll, ketika dibentuk menjadi bunga benang woll ini tidak akan 

menghasilkan bunga yang sesuai dengan ukuran yang sudah dibuat karena 

benang ini mudah melar dan berbulu,  ketika dibentuk  menjadi  bunga. 

5. Benang emas, benang emas memiliki lapisan luar bewarna emas dan bagian 

dalam terdapat helaian benang bewarna kuning. Kekurangan benang ini yaitu, 

ketika benang  dibentuk menjadi bunga dan mengalami penarikan maka bagian 

luar benang  akan tertarik dan terkelupas sehingga dalam pengerjaannya harus 

hati-hati agar tidak merusak lapisan luarnya.  
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6. Benang polyester, benang ini kuat dan agak mengkilap sehingga ketika dibentuk 

menjadi bunga tidak mudah lepas dan cocok jika dijadikan hiasan pada busana. 

Akan tetapi hiasan bunga yang sudah di rangkai di atas kain kurang wah karna 

tidak sesuai dengan kesan yang ingin disampaikan pada busana pesta itu sendiri. 

7. Pita satin, bunga yang di hasilkan menggunakan pita satin akan terlihat kaku 

dan tusuk hias yang awalnya akan di tonjolkan menjadi tidak terlihat dan pita 

menjadi kusut. 

8. Pita organdi, bahan dari organi memang sangat cocok jika dijadikan hiasan pada 

busan pesta, akan tetapi pitaorgandi tidak sesuai jika dijadikan kaitan yang akan 

penulis buat, karna bunga yang dihasilkan sama dengan bunga dari pita satin 

akan tetapi lebih padat. 

Dari beberapa eksperimen yang sudah penulis buat dengan berbagai macam 

benang dan pita, maka penulis menggunakan benang emas sebagai hiasan pada 

busana pesta karena benang ini sangat cocok ketika dijadikan hiasan untuk busana 

pesta. Selain itu penulis ingin membuat inovasi baru hiasan dari benang emas, 

karena benang ini biasanya langsung dilekapkan di atas kain sesuai pola yang sudah 

dibuat tetapi pada kesempatan ini penulis ingin membentuk benang emas menjadi 

bentuk bunga lalu di lekapkan di atas kain. Sifat permukaan benang yang mengkilat 

menjadi nilai tambah sehingga sangat cocok dijadikan hiasan untuk busana pesta, 

apalagi dijadikan hiasan untuk busana pesta pada malam hari, yang akan dikenakan 

untuk wanita dewasa usia 20 – 35 tahun. 
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Berdasarkan observasi pasar yang penulis lakukan belum ada hiasan berupa 

lekapan kaitan irish dari benang emas  yang membentuk benang menggunakan 

media pentul dan kertas karton menjadi hiasan pada busana pesta. Karena keunikan 

dalam proses pengerjaan yang menggunakan tangan (hand made) selain itu 

memerlukan waktu yang agak lama dalam pengerjaannya. Hiasan pada busana ini 

hanya dapat di produksi di boutique, di atelier, modiste dan rumah jahit (tailor) yang 

di kerjakan secara perorangan. Hal ini dilakukan karena dalam  pengerjaan hiasan 

pada busana ini memerlukan kerapian dan ketelitian agar menghasilkan  busana 

yang berkualitas tinggi yang bisa menjadi alternative lain untuk menghias busana. 

Pada proyek akhir ini penulis terinspirasi dari benang emas yang biasanya di 

jadikan hiasan dengan melekapkan langsung di atas bahan dengan menggunakan 

tusuk balut sesuai dengan pola hias yang sudah dibuat, untuk itu penulis membuat 

inovasi baru dari benang emas yang di bentuk menjadi bunga menggunakan teknik 

kaitan irish yang diaplikasikan menjadi hiasan pada busana pesta, maka pada proyek 

akhir ini penulis mengangkat judul “Lekapan Kaitan Irish Sebagai Hiasan 

Busana Pesta”. 

B. Tujuan dan Manfaat Penulisan 

1. Adapun tujuan penulisan sebagai berikut. 

a. Menciptakan hasil karya yang menarik serta mengandung nilai keindahan 

dan nilai guna dengan menggunakan Lekapan Kaitan irish sebagai hiasan 

pada busana pesta. 
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b. Mengembangkan dan mengangkat kreatifitas mahasiswa dalam pembuatan 

busana pesta malam dengan Lekapan Kaitan Irish Pada busana pesta. 

c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada program D3 Tata 

Busana Jurusan IKK Fakultas Pariwisata dan Perhotelan UNP. 

2. Adapun manfaat dari penulisan sebagai berikut. 

a. Manfaat untuk Mahasiswa dan Jurusan 

1) Sebagai landasan atau acuan dalam penerapan ilmu bagi mahasiswa 

Ilmu Kesejahteraan Keluarga, khususnya program studi D3 Tata 

Busana. 

2) Memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk meningkatkan 

keterampilan dalam  pembuatan pakaian dengan berbagai teknik hias. 

3) Meningkatkan kemampuan dan kreatifitas mahasiswa dalam membuat 

busana dengan berbagai hiasan, salah satunya dengan menggunakan 

lekapan kaitan irish. 

4) Bagi jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga hasil Proyek Akhir ini dapat 

menambah aset atau produk baru sebagai arsip ilmu dan keterampilan, 

sehingga dapat menjadi bahan ajar dan dapat dipromosikan kepada 

konsumen. 

b. Manfaat untuk penulis 

1) Dapat menambah keterampilan dalam menjahit busana dan 

menghiasnya dengan memvariasikan tusuk dasar, salah satunya yaitu 

membuat hiasan dari lekapan kaitan irish. 
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2) Meningkatkan kretifitas dalam pembuatan busana dengan ide-ide baru, 

unik, dan berbeda dari yang lain yang dituangkan dalam bentuk suatu 

produk. 

3) Dapat menciptakan peluang usaha baru dengan pengembangan hiasan 

pada busana. 


